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Abstrak 

Fenomena mahasiswa yang bekerja semakin banyak ditemui. Tujuan penelitian ini berhubungan dengan 

hal tersebut untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan kecerdasan adversitas pada 

mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini menggunakan model kuantitatif serta rancangan korelasional. 

Desain alat ukur skala motivasi berprestasi serta skala kecerdasan adversitas disebarkan melalui google 

form. Sampel yang diambil berjumlah 182 mahasiswa berdasarkan perhitungan 15% dari total populasi 

menggunakan teknik purposive sampling melalui kriteria terrtentu. Data dianalisa dengan teknik korelasi 

product moment pearson dan nilai korelasi didapat sebesar 0,751. Dari nilai skor tersebut dapat diartikan 

bahwa terapat hubungan yang signifikan secara positif antara variabel motivvasi berprestasi dengan 

kecerdasan adversitas. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa motivasi berprestasi memiliki peran 

yang penting dalam meningkatkan kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang bekerja dalam 

menghadapi rintangan dan hambatan serta kesulitan selama menjalani peran ganda (bekerja dan 

berkuliah). 

Kata Kunci: kecerdasan adversitas, bekerja, motivasi berprestasi, mahasiswa, kuliah 

 

Abstract 

The phenomenon of working students is becoming more and more common. The purpose of this study 

related to this is to determine the relationship between achievement motivation and adversity intelligence 

in working students. This study uses a quantitative model and a correlational design. The design of the 

measuring tool for the achievement motivation scale and the adversity intelligence scale was distributed 

via google form. The sample taken was 182 students based on the calculation of 15% of the total 

population using purposive sampling technique through certain criteria. The data were analyzed using 

the Pearson product moment correlation technique and the correlation value was 0.751. From these 

scores, it can be interpreted that there is a positive significant relationship between the achievement 

motivation variable and adversity intelligence. This study resulted in the finding that achievement 

motivation has an important role in increasing adversity intelligence in students who work in the face of 

obstacles and obstacles as well as difficulties during their dual role (work and study). 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa memiliki  tanggung jawab  lebih 

tinggi terhadap dirinya sendiri dibandingkan 

ketika saat menjadi siswa biasa, begitu pula 

dengan kebebasan  yang dimiliki untuk 

menjalankan tanggung jawab tersebut (Wardani & 

Nurwardani, 2019).  Karena kebijakan dan 

peraturan dari perguruan tinggi yang memberikan 

mahasiswa wewenang untuk dapat bijak dalam 

memilih dan mengatur kegiatannya sendiri, 

menjadi salah satu faktor keputusan mahasiswa 

untuk bekerja di samping kegiatan kuliah.  Selain 

itu usia perkembangan di masa-masa tersebut 

menjadi andil dalam menuntun mahasiswa untuk 

bereksplorasi dan menemukan jati diri serta bebas 

terhadap diri sendiri  (Monk & Knoers, 2006). Hal 

ini bukan fenomena yang baru, namun cukup 

berkembang selama beberapa tahun terakhir, 

mahasiswa yang kuliah dan bekerja selama masa 

studinya sudah cukup banyak ditemukan (Robert 

& Saar, 2012). Adapun beberapa alasan 

mahasiswa memutuskan untuk bekerja antara lain 

karena ekonomi, untuk memenuhi kebutuhan dan 

gaya hidup, ada juga alasan untuk memperluas 

jaringan dan mendapatkan pengalaman kerja 

sebagai nilai tambah untuk dirinya sendiri 

(Octavia & Nugraha, 2013). Terlepas dari 

berbagai alasan yang melatarbelakangi mahasiswa 

menjalani peran ganda (kuliah dan bekerja), hal 

tersebut tidaklah mudah untuk dijalani. Tantangan 

yang didapatkan lebih besar dan berlipat ganda 

yang tentunya berdampak terhadap mahasiswa 

tersebut. Kondisi fisik dan psikis mahasiswa 
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sangat diuji, seperti merasa kelelahan, kewalahan 

membagi waktu antara tugas kuliah dan pekerjaan, 

serta berkurang nya waktu istirahat, hingga 

mengalami stress, pada akhirnya salah satu 

kegiatan harus dikorbankan (Lusi, 2021).   

Hal tersebut dialami oleh mayoritas 

mahasiswa yang bekerja tidak terkecuali 

mahasiswa di lingkup Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya. Dari survey melalui 

form yang disebarkan di lingkup mahasiswa FIP 

(Fakultas Ilmu Pendidikan), ditemukan cukup 

banyak mahasiswa yang kuliah dan bekerja dari 

jumlah mahasiswa yang masih aktif berjumlah 

kurang lebih 2.646 mahasiswa, sebanyak 1084 

mahasiswa yang mengaku bekerja diluar 

kesibukan berkuliahnya. Angka tersebut hampir 

mencapai setengah dari keseluruhan mahasiswa 

atau sebesar 41% yang tentunya cukup tinggi. 

Wawancara yang dilakukan kepada beberapa 

mahasiswa yang bekerja menjelaskan bahwa 

menjalani dua peran sangatlah melelahkan. Waktu 

banyak dihabiskan untuk menghadiri kelas dan 

bekerja, sedikit waktu untuk belajar diluar 

pertemuan kelas apalagi waktu untuk beristirahat. 

Seringkali hal tersebut menimbulkan prokrastinasi 

dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Jika 

terjadi masalah di dalam pekerjaan akan 

mempengaruhi pembelajaran dan juga sebaliknya. 

Beberapa mahasiswa menyebutkan karena mereka 

mendapatkan upah lumayan dari pekerjaannya 

membuat mereka lebih memprioritaskan bekerja 

dibanding dengan perkuliahan karena motivasi 

mereka untuk menjalankan kuliah menurun. Ada 

juga yang mengaku kewalahan dan akhirnya 

keluar dari pekerjaannya. Bahkan salah satu 

mahasiswa menyebutkan beberapa mahasiswa 

memutuskan tidak melanjutkan kuliah karena 

nyaman dengan pekerjaannya. 

Kesulitan yang dihadapi mahasiswa yang 

bekerja merupakan konsekuensi dari keputusan 

mahasiswa  untuk kuliah sambil bekerja, namun 

kesulitan bukanlah  serta-merta menjadi 

penghambat  individu untuk meraih kesuksesan. 

Kesulitan sering mengembangkan bakat yang 

tidak diketahui. Begitu pintu kesulitan menutup 

satu kesempatan, sering kali pintu kesuksesan lain 

akan terbuka. Cara individu mengelola kesulitan 

menentukan siapa mereka untuk peluang masa 

depan, karena kesulitan bisa menjadi benih 

kesuksesan (Vinas & Aquino-Malabanan, 2015).   

Kesulitan dapat menjadi loncatan individu unuk 

meraih pencapaian atau bahkan menjadi  musuh 

yang menyerang dan menjatuhkan individu itu 

sendiri. Kesulitan dapat menjadi penyebab stress 

yang berperan sangat penting dalam etiologi 

semua jenis gangguan psikiatri yang berfokus 

pada perubahan negatif yang itdak terkendali 

dalam kehidupan individu, namun sumber dan 

konsekuensi dari perubahan tersebut sangat 

kompleks yang bisa saja menjadi kejatuhan 

terhadap individu yang mengalaminya 

(Dohrenwend, 2000). Namun bagi individu yang 

mampu melawan kesulitan tersebut dan berhasil  

dalam aktivitas yang menantang akan mendorong 

pengintegrasisan terhadap pengalaman untuk 

menghadapi kesulitan di kemudian hari secara 

positif dan kreatif (Thomson & Jaque, 2019). 

Kemampuan individu dalam menghadapi 

kesulitan akan memprediksi kesuksesan yang 

akan individu raih, karena itu kecerdasan 

adversitas dibutuhkan untuk membantu 

mahasiswa dalam menjalani peran ganda.  

Kecerdasan adversitas andil dalam 

memprediksi mahasiswa yang sanggup bertahan 

dan mengatasi situasi sulit dan hambatan serta 

mahasiswa yang akan menyerah terhadap hal 

tersebut (Wardani & Nurwardani, 2019). 

Seseorang dengan  taraf kecerdasan adversitas 

tinggi mempunyai dukungan kuat adanya 

keuletan, ketekunan, kreativitas, ketabahan,  

pengambilan resiko, motivasi, dan memiliki 

tanggung jawab tinggi terhadap kesulitan yang 

dihadapi supaya terus berkembang (Andriati et al., 

2020). Mahasiswa yang memiliki indikasi 

kecerdasan adversitas cukup tinggi mempunyai 

kemampuan untuk melihat dan menangkap suatu 

peluang dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki karena mereka mampu mengambil resiko 

dan berinisiatif tinggi, sehingga mereka akan 

berani keluar dari zona nyaman yaitu hanya 

belajar di perkuliahan (Wijaya, 2007). Tanpa 

adanya kecerdasan adversitas mahasiswa yang 

bekerja tidak akan dapat manghadapi dan bertahan 

dari konflik dan masalah yang terjadi di kedua 

peran yang diajalaninya dan akan menjadi stressor 

hingga menimbulkan rasa cemas, frustasi hingga 

putus asa (Firmansyah et al., 2016).  

Kecerdasan adversitas merupakan 

kecerdasan yang dapat ditingkatkan salah satunya 

dengan memperkuat faktor yang berpengaruh 



 

Volume 9  No 7 Tahun 2022, Character: Jurnal Penelitian Psikologi 
 
 
 

16 
 

melalui motif dalam diri individu yang 

mendorong mencapai suatu kesuksesan dalam 

bersaing dengan taraf keunggulan berdasarkan 

standar prestasi sendiri maupun orang lain atau 

disebut motivasi berprestasi (McClelland, 1987). 

Setiap individu membutuhkan dorongan dalam 

kaitannya berinteraksi dengan lingkungan. Begitu 

juga dengan mahasiswa, baik yang bekerja 

ataupun tidak pasti memiliki tujuan dan orientasi 

masa depan. Pentingnya motivasi berprestasi ini 

pada mahasiswa membedakan usaha dan 

kegigihan mereka dalam mewujudkan dan 

mencapai tujuan mereka (Putra et al., 2016). 

Mahasiswa dengan motivasi berprestasi yang 

tinggi menunjukkan bahwa mereka dapat 

mengatasi tekanan dalam hal akademik yang 

didapat sehingga mereka menunjukkan tingkat 

stress yang rendah (Indriyani & Handayani, 

2018). Tidak hanya itu, dalam pekerjaan mereka 

senang mendapatkan umpan balik dari pihak lain 

dan mencari kesempatan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi kemudian mereka akan 

melakukan hal dengan lebih baik hingga 

mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya 

(Widyaningtyas & Darminto, 2013). Bagi 

mahasiswa yang bekerja memiliki motivasi 

berprestasi akan membantu mereka untuk tetap 

gigih dalam berusaha menyelesaikan tugas-tugas 

dan tanggung jawab serta bertahan dan mengatasi 

rintangan dan hambatan yang menimbulkan stress 

untuk pencapaian kesuksesan tujuan mereka.  

Terdapat beberapa penelitian mengenai 

motivasi berprestasi dengan kecerdasan 

adversitas. Penelitian oleh Putra, Hidayati & 

Nurhidayah (2016) menunjukkan adanya korelasi 

signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

kecerdasan adversitas pada remaja warga binaan 

yang tinggal di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) yang artinya motivasi berprestasi 

yang dimiliki warga binaan remaja membantu 

untuk selalu berusaha mencapai tujuan dan 

prestasi meskipun dengan berbagai tantangan 

serta hambatan yang dihadapi di LPKA. Penelitian 

dari Susanti & Putra (2019) juga memperlihatkan 

bahwasanya terdapat korelasi kuat antara motivasi 

berprestasi dan kecerdasan adversitas pada 

siswa/siswi yang berprestasi karena mereka 

mampu bertahan dan gigih menyelesaikan 

kesulitan dari kegiatan yang dilakukan. Didukung 

dengan pernyataan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kecerdasan adversitas pada 

remaja adalah motivasi berprestasi, karena 

individu dengan motivasi berprestasi tinggi seperti 

orang dengan ambisi kuat akan mencoba dengan 

keberaniannya untuk berusaha terhadap apapun 

yang berdampak langsung pada tanggung jawab 

dan harapan masa depan (Pangma et al., 2009). 

Beberapa penelitian yang disebutkan 

menunjukkan korelasi antara motivasi berprestasi 

dengan kecerdasan adversitas yang meembantu 

individu dalam menghasilkan sikap positif 

menyelesaikan permasalahan serta mengecilkan 

kemungkinan negatif dari hasil usaha.  

 Penelitian-penelitian tersebut  banyak 

mengungkap adversitas dikalangan remaja awal  

dalam lingkungan akademik. Adversitas memiliki 

jangkauan yang luas dan beragam konteks 

bergantung dengan lingkungan dan karakteristik 

individu yang mengalaminya. Begitu juga dengan 

penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian sebelumnya ialah karakteristik individu 

yang berbeda serta kondisi yang menjadikan 

adversitas yang berbeda pula. Terjadi perubahan 

fisik, sosial, serta psikologis dari individu 

terutama dari transisi sekolah menengah ke 

universitas yang berpengaruh terhadap tingkat 

motivasi individu (Sevil et al., 2018). Beban tugas 

antara siswa dan mahasiswa yang berbeda dan 

aktivitas serta permasalahan mahasiswa yang 

lebih kompleks ditambah  peran ganda yang 

dijalankan mahasiswa bekerja dapat 

menyebabkan munculnya konflik peran yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan individu untuk 

menyeimbangkan dua peran yang dilakukan 

(Afandi et al., 2022).  Dari karakteristik individu 

dalam penelitian ini membedakan permasalahan 

dan adversitas yang dikaji membedakan bahasan 

dari penelitian sebelumnya yang lebih berfokus 

dalam akademik dan kemungkinan mendapat 

hasil yang berbeda. 

.Kecerdasan adversitas memiliki arti 

tersendiri sebagai suatu kemampuan atau 

kecerdasan diri untuk dapat mengamati serta 

menguraikan suatu permasalahan dan kesulitan 

yang dihadapi untuk kemudian diproses dan 

diubah menjadi suatu tantangan dan peluang yang 

harus dicapai dengan segenap kekuatan dan 

kecerdasan yang dimiliki (Stoltz, 2007). Sejalan 

dengan itu, singkatnya kecerdasan adversitas 

adalah suatu daya atau upaya dalam menghadapi 
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setiap hal yang menyulitkan dan mampu 

menjadikan hal tersebut sebuah peluang untuk 

berkembang (Firmansyah et al., 2016). Terdapat 

tingkatan kecerdasan adversitas pada kaitannya 

dengan respon individu terhadap suatu rintangan. 

Stoltz (2007) membagi respon tersebut menjadi 

tiga kategori. Pertama, Quitters adalah orang-

orang yang menarik diri dari komitmen untuk 

termotivasi, mengambil risiko sesedikit mungkin, 

sedikit kreatif dan melepaskan dorongan untuk 

menuju kesuksesan. Kedua, Campers adalah 

individu yag menarik diri dalam mendaki lebih 

tinggi sebelum meraih puncak, lebih senang  

tinggal pada zona nyaman, sebagai akibatnya 

mereka sebagai orang yang kurang kreatif serta 

lamban berusaha. Ketiga, Climbers adalah 

seseorang yang tidak membiarkan kesulitan 

mengganggu pencapaian untuk ke puncak, 

menyukai tantangan selalu berupaya 

meningkatkan andil dalam hal-hal yang positif 

sebagai upaya berkembang. 

Terdapat aspek yang membentuk kecerdasan 

adversitas pada individu menurut Stoltz (2007), 

meliputi 1) Control, keahlian mengendalikan 

kesulitan yang dihadapi supaya mengurangi 

pengaruh jelek yang menimbulkan sugesti 

terhadap aspek kehidupan dan menduga bahwa 

pengendalian diri sebagai faktor krusial untuk 

mengendalikan kesulitan. 2) Origin dan 

Ownership, mengacu pada interpretasi individu 

dengan menafsirkan dasar dari penyebab  

kesulitan dengan tidak menjadikan satu-satunya 

faktor  penyebab kesulitan adalah diri sendiri 

tetapi tetap bertanggung jawab untuk 

memecahkan kesulitan. 3) Reach, pemaknaan 

individu dalam merenungkan kesulitan-kesulitan 

tertentu yang meluas ke aspek kehidupan lainnya, 

sehingga mereka tidak berpikir bahwa satu 

kesulitan dapat berpengaruh kepada semua aspek 

dalam kehidupan.. 4) Endurance, interpretasi 

individu dengan asumsi bahwa sifat kesulitan 

yang dihadapi temporer atau permanen. Orang 

yang percaya kesulitan bersifat mentara dan akan 

berlalu memiliki resistensi yang lebih tinggi, 

sedangkan orang yang percaya kesulitan akan 

bertahan lama dengan mudah menyesalinya 

memiliki sedikit resistensi untuk merespon 

kesulitan.. 

Stoltz (2007), menyebutkan unsur penting 

dalam menentukan kecerdasan adversitas pada 

individu pada kaitannya untuk mencapai potensi 

individu dalam hidup. Unsur tersebut adalah 

sebagai berikut; 1) Daya saing, yaitu kemampuan 

bereaksi terhadap suatu rintangan atau situasi sulit 

untuk lebih konstruktif. Kompetensi berkaitan 

dengan kelincahan dan keuletan, yang sangat 

ditentukan oleh bagaimana seseorang menghadapi 

tantangan dan kegagalan dalam hidup. 2) 

Motivasi, dorongan yang meningkatkan usaha 

dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan 

dengan segala potensi dan kapasitas maksimal 

yang dimiliki dirinya.  3) Kecerdasan, faktor 

pengendali diri dalam keterampilan tertentu yang 

mempengaruhi pemecahan masalah di tempat 

kerja, dalam  pendidikan, dan dalam aspek 

kehidupan lainnya. 4) Karakter, sifat khas pada 

individu kaitannya dengan sifat yang baik akan 

membantu dalam meraih tujuan dan kesuksesan. 

5) Belajar, proses yang dilalui dalam mencapai 

tujuan dan kesuksesan dengan menghadapi 

berbagai kesulitan dan hambatan akan menuntun 

kepada kesuksesan. 6) Perbaikan, upaya untuk 

menjadi lebih baik lagi setelah menghadapi suatu 

kesulitan dan hambatan serta mengevaluasi untuk 

tidak melakukan hal yang sama yang 

mengakibatkan suatu kegagalan. 

Menurut Maslow motivasi terbagi kedalam 

dua bentuk yakni motivasi ekstrinsik dan intrinsik. 

Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri sendiri, 

contohnya yaitu sikap,cita-cita, pencapaian 

prestasi dan kepribadian. motivasi ekstrinsik 

berasal bukan dari dalam diri melainkan dari luar 

diri, contohnya adalah lingkungan, teman dan 

sekolah (Wati & Jannah, 2021). Perspektif 

perilaku menekankan pentingnya motivasi 

berprestasi ekstrinsik, sedangkan pendekatan 

kognitif dan humanistik menekankan pentingnya 

motivasi  berprestasi intrinsik (Widyaningtyas & 

Darminto, 2013).  Motivasi terbentuk dari upaya 

manusia untuk memenuhi kebutuhan diri selama 

ia hidup salah satunya kebutuhan untuk 

berprestasi (McClelland, 1987). Motivasi 

berprestasi adalah kecenserungan seseorang untuk 

mengejar kesuksesan, dan merupakan aktivitas 

yang berorientasi pada tujuan sukses atau gagal 

(Atkinson & Raynor, 1978). Studi eksperimental 

motivasi berprestasi dimulai dengan taksonomi  

sistem kebutuhan Murray dan dilanjutkan dengan 

pengembangan TAT untuk menggambarkan 

motivasi individu. Kebutuhan untuk berprestasi 
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didefinisikan sebagai kebutuhan untuk melakukan 

hal-hal yang sulit, untuk menguasai sesuatu 

dengan cepat dan mandiri, untuk memecahkan 

masalah dan mencapai standar yang tinggi, untuk 

menantang diri sendiri, untuk bersaing dan 

mengungguli orang lain,  penguasaan  objek fisik, 

kemanusiaan dan ide-ide berkembang dan 

melakukan semua sebagai masalah kebanggaan 

(Indriyani & Handayani, 2018).  Orang dengan 

motivasi berprestasi mencari ide dan saran untuk 

mencapai  tujuan yang diinginkan untuk 

brkembang lebih baik atau lebih sukses dalam 

hidup mereka. (Sugiarti et al., 2020).  

Terdapat enam aspek motivasi berprestasi 

menurut McClelland (1987) yaitu (1) Tanggung 

jawab pribadi, merupakan hal yang 

menyenangkan dan sudah biasa dilakukan dalam 

kehidupan individu; (2) Menghendaki umpan 

balik atas tugas yang dilakukan, menyikapi 

dengan bijak hasil tugas dan pekerjaan dan 

berusaha lebih baik dari pengalaman tersebut; (3) 

Tujuan yang bersifat moderat, mengetahui 

kemampuan dan menentukan tujuan sesuai 

dengan kapasitas yang dimiliki sehingga dapat 

meyakini kesuksesan terhadap tujuan tersebut; (4) 

Penuh pertimbangan dan perhitungan, selama 

proses mencapai kesuksesan pada tujuan 

dikerjakan dengan ulet dan tekun, pantang 

menyerah penuh inisiatif dan kreativitas. Dari 

latar belakang serta studi pendahuluan yang ada 

dilakukanlah penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan kecerdasan adversitas pada 

mahasiswa yang bekerja di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 

 

METODE 

Pada penelitian ini digunakan metode 

pendekatan kuantitatif serta rancangan 

korelasional guna meneliti hubungan antara 

variabel motivasi berprestasi dengan adversity 

quotient. Metode kuantitatif sendiri adalah teknik 

penelitian dimana sebuah data dan tekin 

analisanya menggunakan angka (Jannah, 2018). 

Pnelitian kuantitatif menekankan pada 

pengolahan data dengan menggunakan metode 

statistika dalam penyelesaiannya (Azwar, 2012). 

Untuk populasi sendiri adalah suatu wilayah 

dalam penelitian yang dikelompokkan 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sudah 

ditentukan  berdasarkan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2018). 

Untuk pengambilan sampel  menggunakan 

teknik purposive sampling yakni teknik 

pengambilan sampel yang mengasumsikan bahwa 

sampel yang dipilih memiliki semua karakteristik 

yang diperlukan untuk menjadi subjek penelitian 

(Jannah, 2018). Teknik ini  bertujuan untuk 

menghasilkan sampel yang secara logis mewakili 

populasi dengan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu. Karakteristik yang telah ditentukan ialah; 

1) Mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya. 2) Memprogram 

sedikitnya 18 sks. 3) Sedang terikat pekerjaan 

diluar aktivitas kampus. 4)  memiliki jam kerja 

sedikitnya 25 jam dalam semingggu. Kemudian 

untuk jumlah sampel ditentukan melalui 

perhitungan bahwa apabila jumlah populasi  lebih 

dari 100 maka pengambilan sampel  dari total 

populasi adalah 10% 15%. (Arikunto, 2006). 

Sampel yang digunakan berjumlah 182 

mahasiswa berdasarkan perhitungan 15% dari 

keseluruhan populasi. 

Pengambilan data menggunakan instrumen 

atau skala motivasi berprestasi serta skala 

kecerdasan adversitas. Dalam penelitian ini 

disebutkan kecerdasan adversitas merupakan 

sebuah kemampuan diri untuk menangani serta 

bertahan dalam keadaan sulit dan penuh tekanan 

sebagai acuan apakah individu dapat menangani 

dan melewati situasi tersebut atau tidak. Skala 

kecerdasan adversitas menggunakan 

pengembangan skala kecerdasan adversitas dari 

Stoltz (2007) yang dibuat sesuai berdasar pada 4 

aspek yaitu control, origin dan ownership, reach, 

dan endurance. Setelah uji validitas dan 

reliabilitas diterapkan, terdapat 16 aitem yang 

valid dari jumlah 20 aitem. Kemudian uji 

reliabilitas menghasilkan nilai cronbach’s alpha 

0,827 > 0,60, atas dasar pengambilan keputusan 

uji reiabilitas dapat dinyatakan reliabel. 

Sedangkan disebutkan untuk motivasi berprestasi 

dalam penelitian merupakan motif pendorong 

pada diri untuk mendapatkan sebuah kesuksesan 

dalam sebuah persaingan dengan taraf keunggulan 

tertentu. Alat ukur skala motivasi berprestasi 

disusun berdasarkan teori yang dicetuskan oleh 

McClelland (1987) berdasar pada 4 aspek yaitu 

tanggung jawab pribadi, menghendaki umpan 

balik, tujuan moderat, penuh pertimbangan dan 
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perhitungan. Dari hasil uji validitas didapat 18 

aitem valid dari jumlah 24 aitem. Untuk uji 

reliabilitas menghasilkan nilai cronbach’s alpha 

0,834 > 0,60 maka dapat dinyatakan skala reliabel. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisa korelasi Product Moment. 

Analisis data pengujian hipotesis menggunakan 

program software SPSS 25.0 for windows. 

Analisis korelasi product moment bisa dijalankan 

jika memenuhi persyaratan yakni data telah 

terasumsi berdistribusi normal serta linear. 

Terdapat dua bagian uji asumsi, yakni uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-

smirnov test. Hasil uji linearitas penelitian ini 

menggunakan anova table test dan pengambilan 

keputusan terdapat dua cara, yakni melihat hasil 

skor linearity atau dari skor deviation from 

linearity yang ada pada tabel hasil uji linearitas 

(Sugiyono, 2018). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data dalam bentuk kuesioner yang telah 

disebar kemudian dikumpulkan dan didapatkan 

subyek atau responden berjumlah 160.  Berikut 

merupakan hasil sebaran data dari subyek atau 

responden yang telah mengisi kuesioner penelitian 

yang telah dikumpulkan. 

Tabel 1. Hasil Sebaran Data 
 

Frequenc

y 

Percen

t 

Vali

d 

Laki-laki 102 56.0 

Perempua

n 

80 44.0 

Total 182 100.0 

Pada tabel tersebut terlihat hasil sebaran data 

yang didapat dalam penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 102 orang atau sebesar 56% dari 

keseluruhan responden berjenis kelamin laki-laki 

juga sebanyak 80 orang atau sebesar 43 % berjenis 

kelamin perempuan. Dapat disimpulkan bahwa 

subyek penelitian ini memiliki sebaran data laki-

laki yang lebih banyak daripada perempuan . 

Sebelum dapat dilakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu untuk melakukan uji asumsi 

sebagai pemenuhan syarat dilakukannya uji 

hipotesis, yakni uji korelasi. Berikut hasil analisa 

datanya. 

Uji normalitas  

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas kolmogorov-smirnov test untuk 

menentukan apakah data penelitian bersifat 

normal atau tidak. Berikut merupakan hasil uji 

normalitas data dengan kolmogrov-smirnov test. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Motivasi 

berprestasi 

.058 182 .200* 

Kecerdasan 

adversitas 

.063 182 .078 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) variabel motivasi berprestasi 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). 

Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas kolmogrov-smirnov bahwa jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Untuk 

nilai signifikansi variabel kecerdasan adversitas 

sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05 (0,078 > 0,05). 

Karena kedua variabel memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. maka bisa disimpulkan 

bahwa kedua variabel memiliki distribusi normal.  

Uji linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk menentukan 

kedua variabel penelitian, motivasi berprestasi 

dan kecerdasan adversitas memiliki hubungan 

yang linier atau tidak. Berikut hasil analisa 

datanya. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 
 

Sig. 

Kecerdasan 

adversitas * motivasi 

berprestasi 

(Combined) .000 

Linearity .000 

Deviation 

from 

Linearity 

.230 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) deviation from linearity sebesar 

0,230 lebih besar dari 0,05. Suatu data bersifat 

linear apabila nilai signifikansi yang didapatkan 

memiliki nilai skor lebih besar dari 0,05 dan 
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apabila nilai signifikansi suatu data memiliki nilai 

skor lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut 

bersifat tidak linear (Sugiyono, 2014). Maka atas 

dasar pengambilan keputusan tersebut dapat 

dikatakan bahwa variabel motivasi berprestasi dan 

kecerdasan adversitas memiliki hubungan linear. 

Uji beda jenis kelamin 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Jenis Kelamin 

Variabel Motivasi Berprestasi 
 

gender N Mean 

Motivasi 

berprestasi 

Laki-laki 102 48.27 

Perempuan 80 49.58 

Total 182 
 

 
Sig.   .690 

Pada tabel tersebut menunjukkan skor rata-

rata (mean) motivasi berprestasi berdasarkan jenis 

kelamin subyek penelitian. Pada subyek laki-laki 

rata-rata skor sebesar 48.27 sedangkan pada 

subyek perempuan rata-rata skor sebesar 49.58. 

Memperlihatkan bahwa subyek perempuan 

memiliki tingkat rata-rata skor motivasi 

berprestasi yang lebih tinggi dibanding laki-laki. 

Untuk nilai signifikansi sebesar 0,690 lebih besar 

dari 0,05 (0,690 > 0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat motivasi berprestasi antara laki-laki 

dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan.   

Tabel 5. Hasil Uji Beda Jenis Kelamin 

Variabel Kecerdasan adversitas 
 

gender N Mean 

Kecerdasan 

adversitas 

Laki-laki 102 41.98 

Perempuan 80 43.01 

Total 182 
 

 
Sig.   .559 

Pada tabel tersebut menunjukkan skor rata-

rata (mean) variabel kecerdasan adversitas 

berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian. Pada 

subyek laki-laki rata-rata skor sebesar 41.98 

sedangkan pada subyek perempuan rata-rata skor 

sebesar 43.01. Memperlihatkan bahwa subyek 

perempuan memiliki tingkat rata-rata skor 

kecerdasan adversitas yang lebih tinggi dibanding 

laki-laki. Untuk nilai signifikansi sebesar 0,559 

lebih besar dari 0,05 (0,559 > 0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa tingkat motivasi berprestasi 

antara laki-laki dan perempuan tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan.   

Tabel 6. Penentuan Skor Kategorisasi 

Kategori  Norma Skor 

Sangat 
Rendah 

X < M – 1,5SD X ≤ 31,5 

Rendah  M – 1,5SD < X 
≤ M – 0,5SD 

31,5 < X ≤ 40,5 

Sedang M – 0,5SD < X 
≤ M + 0,5SD 

40,5 < X ≤ 49,5 

Tinggi M + 0,5SD < X 
≤ M + 1,5SD 

49,5 < X ≤ 58,5 

Sangat 
Tinggi 

M + 1,5SD < X 58,5 < X 

 

Tabel 7. Hasil Uji Kategorisasi Variabel 

Motivasi Berprestasi 
 

Frequenc

y 

Percent 

 Sangat Rendah 5 2.7 

Rendah 30 16.5 

Sedang 55 30.2 

Tinggi 64 35.2 

Sangat Tinggi 28 15.4 

Total 182 100.0 

Pada tabel tersebut menunjukkan 

kategorisasi tingkat motivasi berprestasi yang 

terbagi menjadi tingkatan sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi dan tinggi. Mahasiswa dengan 

tingkat motivasi berprestasi sangat rendah 

berjumlah 5 orang atau sebesar 2.7%, tingkat 

rendah berjumlah 30 orang atau 16.5%, tingkat 

sedang berjumlah 55 orang atau sebesar 30.2%, 

tingkat tinggi berjumlah 64 orang atau 35.2% dan 

tingkat sangat tinggi berjumlah 28 orang atau 

sebesar 15,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa paling banyak berada pada tingkat 

motivasi berprestasi tinggi artinya 

mengindikasikan bahwa mayoritas subyek 

penelitian memiliki motivasi untuk mendapatkan 

kesuksesan dan berhasil yang cukup tinggi dalam 

kaitannya bertahan menjalankan pekerjaan dan 

kuliah secara bersama.   

Tabel 8. Hasil Uji Kategorisasi Variabel 

Kecerdasan adversitas 
 

Frequency Percent 

 Sangat Rendah 8 4.4 
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Rendah 37 20.3 

Sedang 58 31.9 

Tinggi 60 33.0 

Sangat Tinggi 19 10.4 

Total 182 100.0 

Pada tabel tersebut menunjukkan 

kategorisasi tingkat kecerdasan adversitas yang 

terbagi menjadi tingkatan rendah, sedang dan 

tinggi. Mahasiswa dengan tingkat kecerdasan 

adversitas sangat rendah berjumlah 8 orang atau 

sebesar 4.4%, tingkat rendah berjumlah 37 orang 

atau 20.3%, tingkat sedang berjumlah 58 orang 

atau sebesar 31.9%, tingkat tinggi berjumlah 60 

orang atau 33% dan tingkat sangat tinggi 

berjumlah 19 orang atau sebesar 10,4%.. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa paling 

banyak berada pada tingkat kecerdasan adversitas 

tinggi artinya mengindikasikan bahwa mayoritas 

subyek penelitian memiliki kemampuan dalam 

menghadapi dan mengatasi rintangan dan 

kesulitan yang cukup tinggi dalam kaitannya 

menjalani dua peran kuliah dan kerja.   

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji korelasi product moment untuk 

mengetahui tingkat korelasi atau hubungan antara 

variabel motivasi berprestasi dengan kecerdasan 

adversitas. Adapun tingkat korelasi kedua variabel 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan 

sepreti berikut. 

Tabel 9. Pengelmpokan Tingkat Korelasi 

Tingkat Korelasi Interval 

Sangat Lemah 0,00 - 0,199 

Lemah 0,20 - 0,399 

Cukup 0,40 - 0,599 

Kuat 0,60 - 0,799 

Sangat Kuat 0,80 - 1,00 

 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi 
 

Kecerdasan 

adversitas 

Motivasi 

berprestasi 

Pearson 

Correlation 

.751** 

Sig.  .000 

N 160 

Pada tabel tersebut tertulis jika data uji 

hipotesis menggunakan uji korelasi product 

moment menghasilkan skor korelasi sebesar 

0,751. Maka sesuai dengan pengelompokkan 

tingkat korelasi mneurut (Sugiyono, 2018). Dapat 

dikatakan bahwa antara variabel motivasi 

berprestasi dan kecerdasan adversitas terdapat 

hubungan korelasi yang kuat. Artinya jika 

motivasi berprestasi tinggi maka  tinggi pula 

kecerdasan adversitas yang dimiliki. Berdasarkan 

data tersebut  dapat diputuskan bahwa hipotesis 

Ha penelitian dapat diterima yakni bahwa ada 

hubungan korelasi antara motivasi berprestasi 

dengan kecerdasan adversitas pada mahasiswa 

yang bekerja. 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Tap Aspek 
 

Adversity 

Quotient 

Tanggung 

Jawab Pribadi 

Correlation .641** 

Sig.  .000 

N 182 

Menghendaki 

Umpan Balik 

Correlation .532** 

Sig. .000 

N 182 

Tujuan 

Moderat 

Correlation .734** 

Sig. .000 

N 182 

Pertimbangan 

Perhitungan 

Correlation .766** 

Sig. .000 

N 182 

Pada tabel tersebut menunjukkan nilai skor 

korelasi dari setiap aspek motivasi berprestasi 

terhadap kecerdasan adversitas. Aspek tanggung 

jawab pribadi mendapat skor sebesar 0,641. 

Aspek menghendaki umpan balik mendapat skor 

0,532. Aspek tujuan moderat mendapat skor 

0,734. Aspek pertimbangan dan perhitungan 

mendapat skor 0,766. Berdasarkan hasil tersebut 

terlihat dua aspek yakni tujuan moderat serta 

pertimbangan dan perhitungan memiliki korelasi 

paling kuat dengan kecerdasan adversitas. 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan melihat 

adanya keterikatan hubungan antara variabel 

motivasi berprestasi dengan kecerdasan adversitas 

pada mahasiswa yang bekerja dengan subyek 
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penelitian mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya. Dari uji hipotesis 

mendapatkan hasil berupa nilai korelasi sebesar 

0,751. Berdasarkan kategorisasi tingkat korelasi 

hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan 

yang kuat antara kedua variabel (Sugiyono, 2018). 

Artinya dari uji tersebut dapat diterima hipotesis 

bahwa motivasi berprestasi memiliki hubungan 

kuat dengan kecerdasan adversitas. Dari uji 

korelasi tersebut juga menghasilkan arah dari 

korelasi kedua variabel bersifat positif yang 

artinnya semakin besar motivasi berprestasi yang 

dimiliki individu semakin besar juga kecerdasan 

adversitas individu tersebut. Berlaku juga 

sebaliknya apabila motivasi berprestasi individu 

kecil maka semakin  kecil pula kecerdasan 

adversitas yang dimiliki. 

Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian 

dari Putra, Hidayati dan Nurhidayah (2016) 

menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 

motivasi berprestasi dengan kecerdasan 

adversitas. Penelitian dari Hariandayani & 

Nasution (2021) juga menunjukkan korelasi 

signifikan antara kecerdasan adversitas dengan 

motivasi berprestasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Cesarini, Yusuf dan Syifa (2020) juga 

menghasilkan temuan yang sama bahwa motivasi 

berprestasi dan kecerdasan adversitas memiliki 

hubungan yang berkorelasi. Disamping 

karakteristik subyek yang berbeda antara beberapa 

penelitian tersebut dengan penelitian ini, tetapi 

hasil yang didapat mendukung hasil penelitian ini 

dimana motivasi berprestasi yang tinggi akan 

mendorong tingkat kecerdasan adversitas pada 

individu yang berguna dalam menghadapi 

kesulitan akan hambatan dan rintangan yang 

menghalangi. 

Kecerdasan adversitas mengukur respon 

atau tanggapan individu terhadap kesulitan yang 

dapat mempresdiksi individu tersebut dapat 

bertahan dari kesulitan tersebut atau tidak (Stoltz, 

2007). Penelitian kecerdasan adversitas sendiri 

berkembang berawal dari keberagaman dunia 

kerja yang semakin rumit, persaingan semakin 

ketat hingga banyak dari individu mengalami 

stress dan menyerah terhadap keadaan tersebut. 

Hal ini berkesinambungan sesuai dengan 4 

dimensi pada kecerdasan adversitas yaitu kendali 

diri (control), asal-usul dan pengakuan diri (origin 

and ownership), jangkauan (reach), serta daya 

tahan (endurance) yang tidak dimiliki atau kurang 

kuat pada indivdu ketika dihadapkan pada suatu 

masalah yang berat dan berakhir dengan 

kegagalan (Hariandayani & Nasution, 2021). 

Individu dengan kecerdasan adversitas tinggi 

mengindikasikan dirinya dengan kekuatan untuk 

dapat menginterpretasi suatu masalah ataupun 

kesulitan dan menjadikannya sebuah peluang 

untuk memotivasi dirinya agar terus berkembang 

hingga tujuan dirinya tercapai (Baharun & 

Adhimah, 2019). Mahasiswa bekerja yang 

memiliki kecerdasan adversitas tinggi akan lebih 

diuntungkan dalam hal menghadapi situasi 

menjalani peran ganda, mereka akan merespon 

situasi sulit yang dihadapi di perkuliahan belum 

lagi di lingkungan kerja dengan positif dan terus 

berusaha hingga tujuan mereka tercapai alih-alih 

menyerah di tengah jalan. 

Dalam penelitian ini selain kecerdasan 

adversitas yang berperan penting pada kehidupan 

mahasiswa yang bekerja, terdapat motivasi dalam 

kaitannya mencapai suatu tujuan yang memiliki 

standar kesuksesan baik dari diri sendiri maupun 

orang lain yang disebut motivasi berprestasi 

(McClelland, 1987). dilihat dari hasil peneliltian 

ini bahwa terdapat adanya hubungan korelasi 

signifikan daripada motivasi berprestasi dengan 

kecerdasan adversitas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pangma (2009) bahwa motivasi 

berprestasi menjadi faktor yang secara langsung 

berhubungan dengan kecerdasan adversitas. 

Dikatakan juga bahwa motivasi berprestasi 

berpengaruh langsung terhadap kemungkinan 

serta ekspektasi masa depan. Motivasi berprestasi 

membantu individu dalam menemukan perubahan 

respon, diri dan penerapan dalam kaitannya 

hubungan stimulus dan respon sebagai upaya 

memenuhi dan mencapai keberhasilan (Sugiarti et 

al., 2020). Mahasiswa dengan motivasi berprestasi 

tinggi akan terus berusaha hingga tujuannya 

berhasil dicapai dengan mencermati lingkungan 

serta situasi untuk dijadikan peluang, mereka juga 

memahami kemampuan yang dimiliki dan 

memperhitungkan dengan baik tujuan yang 

memungkinkan keberhasilan mereka sendiri 

dengan respon yang kreatif (Sukadji & Singgih-

Salim, 2001). Terlihat hal ini memiliki hubungan 

langsung dengan aspek-aspek kecerdasan 

adversitas yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

adanya hubungan signifikan antara motivasi 

berprestasi dan kecerdasan adversitas artinya 

individu dengan motivasi berprestasi tinggi 

membantu meningkatkan kecerdasan adversitas 

dalam proses menjalankan kuliah dan 

pekerjaannya. Beberapa indikator memiliki kaitan 

langsung terhadap aspek kecerdasan adversitas 

dan menjadi prediktor respon individu terhadap 

suatu situasi yang sulit. Sebagai contoh 

mahasiswa yang bekerja seringkali menghadapi 

jadwal yang sangat padat antara jadwal kuliah dan 

pekerjaannya, tugas dan kewajiban juga semakin 

bertambah. Mahasiswa yang sudah bekerja sering 

menunda komitmennya karena  mahasiswa tidak 

cukup siap untuk memenuhi berbagai persyaratan 

seperti manajemen waktu yang tepat untuk 

kegiatan mereka (Andriati et al., 2020). Individu 

dengan motivasi berprestasi tinggi mempunyai 

tanggung jawab besar terhadap hal yang telah 

mereka pilih dan lakukan, mereka akan 

melakukan kewajiban yang telah mereka ambil 

untuk mendapatkan hasil terbaik. Hal tersebut 

mengindikasikan kendali atau kontrol diri yang 

baik untuk menyelesaikan apa yang sudah mereka 

mulai dan tidak meninggalkan atau menundanya 

begitu saja. 

Kemudian salah satu aspek kecerdasan 

adversitas menunjukkan jika individu mampu 

bertindak dan menyikapi suatu masalah dengan 

bijak dengan mencari tahu penyebab suatu 

masalah tersebut dan tidak menitik beratkan 

semua kesalahan berasal dari dirinya. Individu 

dengan motivasi berprestasi tinggi akan meyikapi 

hasil pekerjaan ataupun tugasnya dengan bijak, 

mereka akan mencari tahu umpan balik atas hasil 

pekerjaan dan tugas mereka untuk menemukan 

kekurangan dan kesalahan supaya hasil berikutnya 

lebih baik. Selain itu mahasiswa yang bekerja 

tentunya tidak luput dari permasalahan baik di 

kuliah dan di tempat kerja, seperti masalah dengan 

rekan kerja dan atasan, beban kerja dan masalah 

kompensasi ataupun masalah dengan kesulitan 

belajar dan tugas kuliah yang banyak, atau 

masalah dengan dosen dan teman kuliah (Lusi, 

2021). Kedua masalah tersebut memiliki 

lingkungan permasalahan yang berbeda, 

mahasiswa dengan motivasi berprestasi tingi 

memiliki pertimbangan dan penuh perhitungan 

yang menuntun mereka untuk selalu fokus dalam 

mempertimbangkan setiap masalah yang dihadapi 

supaya masalah tersebut segera terselesaikan dan 

tidak membiarkannya berpengaruh terhadap hal 

lain. Mahasiswa bisa menyikapi masalah 

pekerjaan cukup di lingkungan kerja dan tidak 

membiarkannya berpengaruh di lingkungan 

perkuliahan begitu pula sebaliknya. 

Kemudian mahasiswa yang bekerja juga 

rentan mengalami “burnout” karena tekanan yang 

terlalu berat serta kelelahan yang dialami 

mahasiswa akibat intensitas bekerja dan kuliah 

yang diluar kemampuannya akhirnya menjadi 

stressor berkepanjangan dan mahasiswa pun 

mengalami kelelahan fisik dan mental (Yahya & 

Yulianto, 2018). Motivasi berprestasi tinggi pada 

individu tidak menjadikan mereka individu 

arogan, mereka memahami kemampuan diri dan 

akan menargetkan tujuan yang realistis. Hal 

tersebut dapat mengantisipasi masalah diluar 

kapasitas kemampuan yang mereka miliki, serta 

mereka tidak akan berlarut-larut terhadap suatu 

masalah karena mereka yakin terhadap 

kemampuan mereka untuk bisa segera 

mengatasinya dan tidak membiarkannya menjadi 

masalah yang berkepanjangan. Selain itu hasil 

penelitian ini juga menghasilkan simpulan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan dari dua 

variabel penelitian ini yakni motivasi berprestasi 

maupun kecerdasan adversitas  ditinjau dari jenis 

kelamin. Artinya mahasiswa bekerja baik 

perempuan maupun laki-laki di Fakultas Ilmu 

Pendidikan tidak memiliki tingkat motivasi 

berprestasi maupun kecerdasan adversitas yang 

berbeda secara signifikan.  

Kesulitan sering mengembangkan bakat 

yang tidak diketahui. Begitu pintu kesulitan 

menutup satu kesempatan, sering kali pintu 

kesuksesan lain akan terbuka. Ketika kesulitan 

datang, jangan menghindarinya melainkan serang 

kesulitan dengan semua sumber daya. Cara 

individu mengelola kesulitan menentukan siapa 

mereka untuk peluang masa depan, karena 

kesulitan bisa menjadi benih kesuksesan (Vinas & 

Aquino-Malabanan, 2015). Setiap kesulitan yang 

datang menghampiri mahasiswa khususnya 

mereka yang juga bekerja akan membuka peluang 

kesuksesan di masa depan jika mereka dapat 

bertahan dan menyerang balik kesulitan tersebut 

sampai berhasil dan mendapatkan tujuan mereka. 

Mengubah perilaku tidak sesulit yang umumnya 
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diyakini, dan menyadari tingkat kesulitan 

seseorang dapat membantu lembaga 

mengidentifikasi dan mempertahankan yang 

terbaik, dan individu dapat mengambil manfaat 

dari memahami kelemahan mereka dan 

mengubahnya menjadi peluang. (Stoltz, 2007). 

Mahasiswa memiliki berbagai respon untuk 

menanggapi hambatan dan kesulitan yang 

dihadapi. Ada yang menyerah dan pasrah, ada 

pula yang memberikan jawaban yang baik atas 

kesulitan tersebut, menjadikannya sebagai 

pukulan untuk menyadarkan serta memotivasi diri 

agar lebih giat lagi dalam mengatasi kesulitan 

tersebut. (Farisuci et al., 2019). Motivasi 

berprestasi diperlukan mahasiswa yang bekerja 

untuk tetap ambisius dan bersemangat, lakukan 

tugas yang diberikan dengan kemampuan terbaik, 

belajar dengan percaya diri dalam menyikapi 

berbagai hambatan dan rintangan (Hariandayani 

& Nasution, 2021). Dengan motivasi berprestasi 

dan kecerdasan adversitas yang tinggi, mahasiswa 

memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai 

kesuksesan yang ditujunya serta membantu 

menghadapi kesulitan seperti masalah di 

perkuliahan dan pekerjaan yang sering dihadapi 

mahasiswa yang bekerja sehingga tidak menjadi 

permasalahan yang berkelanjutan hingga 

menimbulkan stress yang dapat berpengaruh 

terhadap masa depan mahasiswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan korelasi 

positif secara signifikan antara motivasi 

berprestasi dan kecerdasan adversitas. Dari uji 

korelasi product moment yang telah dilakukan 

didapatkan nilai korelasi yakni 0,751 yang 

tentunya menyimpulkan bahwa hipotesis pada 

penelitian ini diterima. Semakin tinggi motivasi 

berprestasi yang dimiliki mahasiswa yang bekerja 

maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan 

adversitas mereka begitu pula sebaliknya jika 

motivasi berprestasi mahasiswa yang bekerja 

rendah maka semakin rendah pula tingkat 

kecerdasan adversitas yang dimiliki. Motivasi 

berprestasi yang tinggi berperan dalam 

meningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswa 

yang bekerja dan diharapkan membantu mereka 

dalam menghadapi sulitnya rintangan dan 

hambatan yang dialami mahasiswa yang bekerja 

serta menjadikan kesulitan tersebut menjadi 

peluang untuk semakin berkembang dan sukses di 

pekerjaan maupun perkuliahan. 

Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh 

beberapa hal yang dapat dijadikan saran kepada 

mahasiswa yang bekerja dan bagi peneliti 

selanjutnya. Pertama bagi mahasiswa yang 

bekerja diharapkan dapat menjaga serta 

meningkatkan motivasi berprestasi pada diri 

sendiri khususnya dalam aspek  tujuan moderat, 

dimana    mahasiswa dapat bijak dan cermat dalam 

menentukan suatu tujuan dan meyakini terhadap 

kesuksesan tersebut. Ada juga aspek 

pertimbangan dan perhitungan selama proses 

pencapaian tujuan dikerjakan dengan ulet, tekun, 

inisiatif, kreatif, dan pantang menyerah. Kedua 

aspek tersebut berkorelasi kuat dengan kecerdasan 

adversitas sehingga hal tersebut dapat membantu 

mahasiswa dalam bertahan menghadapi 

permasalahan didalam pekerjaan maupun 

perkuliahan dan menjadikannya sebuah peluang 

untuk mencapai tujuan dan kesuksesan 

mahasiswa. Kedua, untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji mengenai kecerdasan 

adversitas dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan kecerdasan 

adversitas. Serta diharapkan juga mengkaji 

kecerdasan adversitas dengan mencakup subyek 

dengan karakteristik yang lebih luas lagi guna 

menghasilkan temuan yang lebih bervariasi serta 

menambah sumber kajian literasi ilmiah. 
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